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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL)
BERBANTUAN MEDIA E-MODUL TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS

Oleh
ALZHA ALDHIESTA PUTRI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media e-modul terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada materi perubahan iklim yang dilaksanakan pada semester genap
di SMA Gajah Mada Bandar Lampung dengan menggunakan teknik purposive
sampling sehingga diperoleh kelas X7 sebanyak 31 peserta didik sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 sebanyak 30 peserta didik sebagai kelas kontrol. Desain
penelitian yang digunakan yaitu Eksperimental Semu (quasy experiment) dengan
desain  Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes kemampuan berpikir kritis, dan
angket tanggapan peserta didik. Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif berupa rerata nilai pretest, posttest, dan N-gain
kemampuan berpikir kritis yang diuji menggunakan uji Independent Sample T-Test
dengan taraf signifikansi 5% didapatkan nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang
menunjukkan terdapat pengaruh pembelajaran dengan model PBL berbantuan e-
modul terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Rerata N-Gain pada kelas
eksperimen 0,51 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,20. Data kualitatif berupa
angket menunjukkan bahwa model PBL berbantuan e-modul dapat diterima dengan
baik dengan baik dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model PBL berbantuan e-modul berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi perubahan iklim di
SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

Kata kunci: E-Modul, Kemampuan Berpikir Kritis, Model Problem Based
Learning, Perubahan Iklim.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MODEL USED BY
E-MODULE MEDIA ON CRITICAL THINKING ABILITY

By
ALZHA ALDHIESTA PUTRI

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model
assisted by e-module media on students' critical thinking skills on climate change
material implemented in the even semester at SMA Gajah Mada Bandar Lampung
using a purposive sampling technique so that class X7 with 31 students was
obtained as an experimental class and class X1 with 30 students as a control class.

The research design used was Quasi Experimental with a Pretest-Posttest
Nonequivalent Control Group Design. Data collection techniques were carried out
by giving critical thinking ability tests and student response questionnaires. The
data in this study were quantitative and qualitative data. Quantitative data in the
form of the average pretest, posttest, and N-gain values of critical thinking ability
tested using the Independent Sample T-Test with a significance level of 5% obtained
a Sig. (2-tailed) value of 0.000 <0.05 which indicates that there is an effect of
learning with the PBL model assisted by e-modules on students' critical thinking
abilities. The average N-Gain in the experimental class was 0.51 while in the
control class it was 0.20. Qualitative data in the form of a questionnaire showed
that the PBL model assisted by e-modules was well received and could improve
critical thinking skills. Thus, it can be concluded that the PBL model assisted by e-
modules has an effect on students’ critical thinking skills on climate change material
at SMA Gajah Mada Bandar Lampung.

Keywords: E-Module, Critical Thinking Skills, Problem Based Learning Model,
Climate Change.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini kehidupan telah berkembang dan memasuki abad ke-21. Pada
abad ini bidang pendidikan sangat berpengaruh besar pada peningkatan
kualitas SDM, dapat diartikan kehidupan manusia pada abad ke-21
mengalami banyak perubahan dan juga pada abad ini meminta kualitas
sumber daya manusia yang berkualitas dalam segala usaha dan hasil
kerjanya. Banyak perubahan yang terjadi yang menuntut manusia untuk
beradaptasi. Kemampuan beradaptasi dapat mempermudah manusia untuk
menghadapi suatu perubahan dan menyesuaikan diri dengan situasi
sehingga dapat menemukan solusi terutama bagi seorang peserta didik
yang perlu memahami perkembangan yang akan terjadi. Seiring
berkembangnya teknologi yang semakin pesat pada era revolusi industri
4.0 seseorang dituntut untuk dapat memiliki empat keterampilan atau
dikenal dengan 4C yaitu, kreativitas (creativity), berpikir kritis (critical
thinking), komunikasi (communication), dan kolaborasi (collaboration)
(Maknun dkk., 2018:85). Adapun bentuk-bentuk adaptasi yang diperlukan
adalah tentang kecakapan dan kemampuan abad 21 yang meliputi
kemampuan hidup dan berkarir, kemampuan belajar dan berinovasi, serta
kemampuan dalam hal teknologi dan media informasi. Kemampuan-
kemampuan abad 21 tersebut juga menuntut setiap manusia untuk
memiliki kemampuan berpikir abad 21 yang diantaranya adalah
kemampuan literasi, numerasi, berpikir kritis, komunikasi dan kolaborasi,

dan juga kreativitas (Wijaya, Sudjimat, & Nyoto, 2016).



Berdasarkan permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan saat ini,
rendahnya kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu contoh kasus
yang sedang dialami oleh peserta didik. Seperti yang diharapkan dalam
Kurikulum Merdeka, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan
berpikir kritis. Berpikir kritis berarti menganalisis konsep atau ide yang
lebih dalam, membedakan, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan
mengembangkannya lebih baik. Berpikir kritis dikaitkan dengan gagasan
bahwa berpikir adalah potensi yang ada pada setiap orang dan harus
dikembangkan untuk mencapai kecakapan terbaik (Nafiah et al., 2019).
Upaya yang dilakukan untuk pembentukan kemampuan berpikir kritis
siswa yang optimal adalah dengan adanya peran guru di kelas sebagai
fasilisator, motivator dan dinamisator pembelajaran apalagi dalam
pembelajaran IPA, guru harus mampu mengubah pemahaman belajar
dari teacher centered menjadi student centered. Kemampuan berpikir
kritis dapat ditingkatkan melalui kegiatan pembelajaran yang
mendorong peserta didik menjadi aktif dalam mencari informasi dari
berbagai sumber, menjelaskan informasi dan situasi yang dihadapi,
mencari solusi yang tepat ketika menghadapi masalah, serta menilai dan
memiliki rasa tanggung jawab atas perbuatan yang dilakukan

(Oktarianidkk., 2020).

Biologi merupakan mata pelajaran yang berkaitan dengan ilmu tentang
alam semesta secara sistematis. Biologi bukan hanya kumpulan
penguasaan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan prosedur, tetapi
juga merupakan suatu proses penemuan. Permasalahan dalam
pembelajaran Biologi seperti kesulitan dalam memahami konsep
seringkali disebabkan oleh kurangnya keterkaitan antara teori dan aplikasi
praktis sehingga mempengaruhi pemahaman siswa terhadap topik-topik
kompleks (Kumar & Gupta, 2021). Dengan demikian pendidik sebagai
perancang dan penentu keberhasilan belajar harus menyesuaikan diri

dengan tuntutan perubahan pendidikan itu sendiri. Guru dituntut mampu



membuat pembelajaran yang lebih menarik agar siswa tertarik untuk
mengikuti pelajaran, khususnya dalam memilih model pembelajaran serta

teknik pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik Biologi.

Model pembelajaran yang cocok dalam pelajaran Biologi adalah Problem
Based Learning (PBL). Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengutamakan pemecahan masalah sebagai inti dari proses belajar.
Dalam model ini, siswa dihadapkan pada situasi atau masalah nyata yang
memerlukan pemikiran kritis dan analitis untuk menemukan solusinya.
Menurut Howard Barrows dan Kelson yang dikutip Ibrahim, M. dan M.
Nur (2010) mengemukakan bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah
kurikulum dan proses pembelajaran. Kurikulum dirancang untuk
mengatasi berbagai masalah yang mengharuskan siswa memperoleh
pengetahuan kritis keterampilan pemecahan masalah, dan memiliki
strategi belajar mendiri serta memiliki kemampuan bekerja dalam tim.
Salah satu pembelajaran Biologi yang cocok menggunakan model PBL
adalah Perubahan iklim. Perubahan iklim merupakan salah satu isu global
yang mendesak dan memerlukan pemahaman yang mendalam serta
kemampuan berpikir kritis untuk menghadapinya. Oleh karena itu,
diharapkan siswa mampu menganalisis dan menemukan solusi pada

permasalahan yang diberikan.

Problem based learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran
yang mampu memenuhi tujuan pendidikan abad ke- 21. Dalam scenario
pembelajarannya, PBL melibatkan prinsip-prinsip 4C yaitu critical
thinking, communication, collaboration, dan creativity. Pembelajaran
berbasis masalah dalam waktu yang cukup lama, mampu meningkatkan
hasil belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Trilling & Fadel,
2010). Problem based learning (PBL) menjadikan perubahan dalam
proses pembelajaran teacher centered menjadi student centered,
sedangkan guru mengalami perubahan peran dari sumber pengetahuan

menjadi fasilitator dalam memperoleh pengetahuan (Savery, 2015).



Implementasi model problem based learning dapat melatih beberapa
ketrampilan berpikir seperti berpikir kritis, menganalisis dan memecahkan
masalah kompleks, kolaboratif, serta komunikatif secara verbal dan tertulis
(Rosa & Pujiati, 2016). Pembelajaran sains berkaitan erat dengan
teknologi. Teknologi dapat membantu dan menunjang perkembangan

hidup masyarakat.

Di era digital saat ini, teknologi informasi dapat menjadi penunjang dalam
penggunaan model PBL. Model pembelajaran tidak terlepas dari alat bantu
untuk menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih menyenangkan, sehingga
siswa menjadi lebih termotivasi, salah satunya dengan penggunaan bahan
ajar e-modul. E-Modul menawarkan akses yang fleksibel dan interaktif
terhadap materi pembelajaran, sehingga siswa dapat dengan mudah
mengakses informasi, berkolaborasi, dan terlibat dalam proses
pembelajaran secara lebih aktif. Penelitian oleh Bower (2017)
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis. E-modul merupakan suatu modul berbasis
TIK, modul ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan modul cetak
biasa yang di dalamnya menampilkan gambar, audio, video dan animasi
serta dilengkapi kuis formatif (Suarsana, 2013: 266). E-Modul ini dikemas
secara menarik mencakup komponen-komponen yang dibutuhkan sesuai
tujuan pembelajaran dengan gambar agar siswa lebih tertarik untuk

membacanya.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah satu guru
mata pelajaran Biologi di SMA Gajah Mada Bandar Lampung
disimpulkan bahwa sebagian peserta didik selama jam pelajaran dirasa
kurang aktif di dalam kelas dan kurang memperhatikan mengenai apa yang
disampaikan oleh guru, peserta didik hanya menerima materi yang
diajarkan tanpa mempelajari lebih lanjut mengenai materi tersebut, peserta

didik di sekolah tersebut masih kesulitan dalam menyelesaikan



permasalahan yang diberikan dalam soal-soal evaluasi berbentuk essay
yang memerlukan kemampuan berpikir yang mendalam, saat peserta didik
melakukan praktikum dan menyampaikan hasil dari apa yang telah
dilakukan terlihat bahwa sebagian peserta didik kurang memahami tentang
apa yang telah dilakukannya. Pada saat pembelajaran, media yang
biasanya digunakan adalah powerpoint, belum terdapat guru yang
menggunakan media pembelajaran e-modul. Penggunaan Powerpoint
dalam pembelajaran membuat perhatian siswa terbagi karena siswa di
tuntut untuk memperhatikan penjelasan guru, dan pada saat bersamaan
siswa harus mencatat materi dalam powerpoint tersebut. Oleh karena itu
diperlukan bantuan media e-modul karena e-modul memliki kelebihan
dapat ditampilkan dilayar digital seperti smartphone sehingga
memungkinkan untuk dibawa kamanapun serta dapat dipakai kapanpun.
Hal tersebut juga sejalan dengan observasi yang dilakukan peneliti bahwa
peserta didik selama dikelas masih kurang aktif selama proses
pembelajaran, peserta didik juga mudah kehilangan fokus selama
pembelajaran berlangsung. Pada saat ini guru menggunakan metode
diskusi dalam proses pembelajaran sehingga siswa menjadi cepat bosan

dalam menerima materi.

Beberapa penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh model PBL, salah
satunya adalah yang dilakukan oleh Zakiyah et al., (2017), menyimpulkan
bahwa model pembelajaran problem based learning mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran
IPA, termasuk Biologi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wijaya
dkk. (2020), yaitu dengan menerapkan model PBL dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diterapkan
model PBL mencapai/melebihi 85%. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa terjadi pengaruh
yang signifikan dalam penggunaan e-modul terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa mencapai 83,60%. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Al-
fikry et al., (2018) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model PBL



terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dan model PBL cukup

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kondisi yang telah dijelaskan dan mengingat pentingnya kemampuan
berpikir kritis, pada penelitian ini digunakan e-modul interaktif yang
dianggap dapat memudahkan siswa untuk memahami materi dan
mengaitkan fenomena yang terjadi. Berdasarkan permasalahan yang
dijabarkan di atas, peneliti beranggapan perlu dilakukannya penelitian
mengenai pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Gajah Mada Bandar Lampung,
agar melalui penelitian ini akan membantu pendidik dalam meningkatkan

kemampuan peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbantuan E-Modul terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa?

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap penggunaan model PBL

dalam proses pembelajaran pada materi perubahan iklim?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini untuk
1. Mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Berbantuan E-Modul terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa
2. Respon peserta didik terhadap penggunaan model PBL dalam proses

pembelajaran pada materi perubahan iklim.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1.

Bagi peneliti

Menjadi sarana pengembangan diri, menambah pengetahuan dan
pengalaman, terutama pengetahuan tentang kemampuan berpikir kritis
peserta didik

Bagi pihak sekolah

Menjadi bahan evaluasi serta masukan untuk lebih memperhatikan
pentingnya kemampuan berpikir kritis peserta didik pada proses
belajar selama pembelajaran di sekolah.

Bagi pendidik

Dapat mengetahui sejauh mana kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan komunikasi peserta didik kelas X sehingga untuk menjadi
bahan koreksi pendidik dalam membiasakan soal soal berpikir tingkat
tinggi dan interaktif.

Bagi peserta didik

Meningkatkan kemampuan berpikir kritis guna mencapai prestasi

kognitif yang lebih baik.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan awal,

maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut

1.

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model Problem Based Learning dengan menggunakan Sintaks model
Problem Based Learning menurut Arends yaitu: (1) memberikan
orientasi tentang permasalahan kepada siswa, (2) mengorganisasikan
siswa untuk meneliti, (3) membantu pemecahan mandiri/kelompok, (4)
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya, dan (5)

menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran.

. E-Modul merupakan modifikasi dari modul konvensional dengan

memadukan pemanfaatan teknologi informasi yang dapat



menambahkan fasilitas multimedia (gambar, animasi, audio dan video)

di dalamnya.

. Berpikir kritis merupakan kegiatan mengidentifikasi suatu

permasalahan dengan pengalaman sebelumnya lalu mencari hubungan
diantara permasalahan tersebut dan dapat memecahkan atau
memberikan solusi dengan situasi yang berbeda (Lismaya, 2019:4).
Indikator berpikir kritis yaitu: menganalisis argument, bertanya dan
menjawab pertanyaan, menganalisis masalah, megumpulkan data, dan
membuat kesimpulan.

. Materi pokok pada penelitian ini adalah materi Fase E kelas X
semester Genap yaitu Perubahan Iklim

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas X di SMA Gajah
Mada Bandar Lampung tahun pelajaran 2024/2025. Adapun sampel
penelitian yaitu dua kelas yaitu X1 sebagai kelas eksperimen dan X3

sebagai kelas kontrol.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Problem Based Learning

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan

pembelajaran yang menerapkan pendekatan pemberian masalah autentik

pada siswa (Arends dalam Abbas: 2010). Dengan pemberian masalah
tersebut, siswa dapat mengumpulkan fakta, membangun pengetahuan,
menumbuhkembangkan keterampilan berpikir, melatih kemandirian, dan

meningkatkan rasa percaya diri. Selanjutnya Ibrahim dalam Hosnan (2014)

berpendapat bahwa PBL merupakan pembelajaran yang menekankan pada

pengembangan keterampilan berpikir dan penyelesaian masalah. Dari
beberapa pendapat yang telah dipaparkan disimpulkan PBL adalah model
pembelajaran yang berorientasi pada masalah autentik, agar dapat
mengeksplorasi keterampilan berpikir siswa, sehingga mereka mampu
membangun pengetahuannya sendiri dan menyelesaikan berbagai masalah
yang dihadapi.

Beberapa definisi tentang Problem-Based Learning (PBL) :

1. Menurut Duch, PBL merupakan model pembelajaran yang menantang
siswa untuk “belajar bagaimana belajar”, bekerja secara berkelompok
untuk mencari solusi dari permasalahan dunia nyata. Masalah ini
digunakan untuk mengikat siswa pada rasa ingin tahu pada
pembelajaran yang dimaksud.

2. Menurut Arends, PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran di
mana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga
diharapkan mereka dapat menyusun pengetahuannya sendiri,

menumbuh kembangkan keterampilan tingkat
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3. tinggi dan inkuiri, memandirikan siswa, dan meningkatkan
kepercayaan dirinya.

4. Menurut Glazer, mengemukakan PBL merupakan suatu strategi
pengajaran dimana siswa secara aktif dihadapkan pada masalah

kompleks dalam situasi yang nyata

Dari beberapa uraian mengenai pengertian PBL dapat disimpulkan bahwa
PBL merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada
masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajaran dan
merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat
memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. PBL adalah
pengembangan kurikulum dan proses pembelajaran. Dalam kurikulumnya,
dirancang masalah-masalah yang menuntut siswa mendapatkan
pengetahuan yang penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan
masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta kecakapan
berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan
pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau tantangan

yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan utama PBL ialah untuk mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan memecahkan masalah serta kemampuan untuk membangun
pengetahunnya sendiri. PBL tidak dimaksudkan untuk menyampaikan
sejumlah besar pengetahuan, namun untuk mengembangkan kemandirian
belajar melalui kolaborasi saat mengidentifikasi informasi, strategi, dan

sumber-sumber yang relevan dalam penyelesaian masalah.

Model PBL bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu
yang harus dipelajari siswa. Dengan model PBL diharapkan siswa
mendapatkan lebih banyak kecakapan daripada pengetahuan yang dihafal.
Mulai dari kecakapan memecahkan masalah, kecakapan berpikir kritis,
kecakapan bekerja dalam kelompok, kecakapan interpersonal dan

komunikasi, serta kecakapan pencarian dan pengolahan informasi.
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Adapun sintaks atau tahapan dari model PBL menurut Arends (2008)

adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Sintaks Problem Based Learning (PBL)

Sintaks

Aktivitas

Mengorientasikan peserta

Pendidik menginformasikan tujuan-tujuan

didik pada masalah pembelajaran, mendiskripsikan kebutuhan-kebutuhan
logistik penting, dan memotivasi agar terlibat dalam
kegiatan pemecahan masalah yang mereka pilih
sendiri.

Mengorganisasikan Pendidik membantu peserta didik menentukan dan

peserta didik untuk mengatur tugas-tugas belajar yang berhubungan

belajar dengan masalah itu.

Membantu penyelidikan Pendidik mendorong peserta didik mengumpulkan

mandiri dan kelompok

informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen,

mencari penjelasan dan solusi.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

serta memamerkannya

Pendidik membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan hasil karya peserta
didik yang sesuai seperti laporan atau video serta
membantu peserta didik berbagi tugas dengan

temannya

Menganalisis dan
mengevalusi proses

pemecahan masalah

Pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi
atau penyelidikan dan proses-proses yang mereka

gunakan.

Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model PBL

menurut Shoimin (2016) antara lain:

1.

Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
dalam keadaan nyata

Mempunyai kemampuan membangun pengetahuannya sendiri melalui
aktivitas belajar

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. Hal ini
mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau menyimpan

informasi
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4. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok

5. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, baik
dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi

6. Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya
sendiri

7. Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi
ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan mereka

8. Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi melalui

kerja kelompok dalam bentuk peer teaching.

Sedangkan, kekurangan model PBL (Shoimin, 2016) antara lain:

1. Problem Based Learning (PBL) tidak dapat diterapkan untuk setiap
materi pelajaran, ada bagian guru berperan aktif dalam menyajikan
materi. PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut
kemampuan tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah

2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik

yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

2.2 E-Modul

E-Modul merupakan modifikasi dari modul konvensional dengan
menerapkan penggunaan teknologi informasi sehingga modul digital yang
ada dapat lebih menarik dan interaktif (Wahyuni, 2021: 124). E-Modul
atau modul digital interaktif merupakan suatu modul berbasis TIK, modul
ini memiliki kelebihan dibandingkan dengan modul cetak biasa yang di
dalamnya menampilkan gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi

kuis formatif (Suarsana, 2013: 266).

E-Modul yaitu modul dengan versi elektronik, penggunaannya dilakukan
melalui alat elektronik seperti laptop, komputer, atau smartphone. Teks
pada modul dibuat dengan menggunakan microsoft word, agar tampilan
modul menjadi media yang interaktif, maka modul ditampilkan dengan

menggunakan program ebook seperti flip book maker, ibooks author,



calibre, canva dan lainnya (Kaniyah, Purnamasari, dan Siswanto, 2022:

102).
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Wahyuni (2021: 123) menjelaskan bahwa modul digital memiliki beberapa

karakteristik, yaitu:

1.

Self-instructional yaitu pelajar mampu belajar mandiri sehingga
tidak tergantung oleh pihak lain, dalam modul tersebut juga harus

memiliki tujuan yang jelas sebagai umpan balik penilaian.

. Self-contained yaitu seluruh materi yang dipelajari harus terdapat

dalam satu modul yang utuh.

Stand-alone yaitu modul yang dikembangkan tidak harus
digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran yang lain.
Adaptive yaitu modul yang dikembangkan dapat menyesuaikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fleksibel
untuk digunakan.

User friendly yaitu modul harus bersahabat dengan pemakainya
sehingga setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil
bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakaiannya, seperti
kemudahan dalam merespon, mengakses, dan penggunaan bahasa

sederhana dan mudah dipahami.

E-Modul memiliki kelebihan dan kekurangan. Kurniawan dan Kuswandi

(2021: 19) menjelaskan kelebihan dari E-Modul adalah:

1.

Penyajian modul memperhatikan unsur visual dengan tujuan

memudahkan siswa memahami materi

Penyajiannya secara interaktif dan dinamis

pembahasan materi pembelajaran dan disesuaikan dengan tujuan

pembelajaran yang akan dicapai

Penyajian materi dibatasi berdasarkan kemampuan siswa

. Penyajian hanya memuat beberapa pembahasan bab sebagai titik fokus
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Kurniawan dan Kuswandi (2021: 19) juga menjelaskan kekurangan dari
modul digital, yaitu:
1. Proses pengembangan modul digital membutuhkan biaya yang tinggi
2. Proses pengembangan modul membutuhkan waktu yang lama karena
dikerjakan melalui proses yang rumit
3. Dalam proses pembelajaran membutuhkan kemampuan kemandirian
siswa, dan hal ini tidak instan
4. Dalam proses pembelajaran, guru membutuhkan ketekunan yang
tinggi untuk melihat perkembangan siswa berkaitan dengan tingkat

kemandirian belajar siswa

2.3 Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat esensial untuk
kehidupan dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan. Berbagai
hasil penelitian pendidikan menunjukkan bahwa berpikir kritis mampu
menyiapkan peserta didik berpikir pada berbagai disiplin ilmu, serta dapat
dipakai untuk menyiapkan peserta didik untuk menjalani karir dan
kehidupan nyatanya. Samsudin (2009) menyimpulkan dari berbagai
sumber, bahwa berpikir kritis yang dipelajari dalam kelas sains juga
mempengaruhi hidup siswa jauh setelah mereka meninggalkan pendidikan
formal mereka dengan memberikan alat dimana mereka dapat menganalisa
sejumlah besar isu yang akan mereka hadapi dalam kehidupan mereka

sehari-hari.

Terdapat berbagai pengertian berpikir kritis. Beyer (1995) menawarkan
definisi yang paling sederhana: “Berpikir kritis berarti membuat penilaian-
penilaian yang masuk akal”. Beyer memandang berpikir kritis sebagai
menggunakan criteria untuk menilai kualitas sesuatu, dari kegiatan yang
paling sederhana seperti kegiatan normal sehari-hari sampai menyusun
kesimpulan dari sebuah tulisan yang digunakan seseorang untuk
mengevaluasi validitas sesuatu (pernyataan-pernyataan, ide-ide, argumen-

argumen, penelitian, dan lain-lain). Facione (2006) menyatakan bahwa
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berpikir kritis sebagai pengaturan diri dalam memutuskan (judging)
sesuatu yang menghasilkan interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi,
maupun pemaparan menggunakan suatu bukti, konsep, metodologi,
kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi dasar dibuatnya
keputusan. Berpikir kritis penting sebagai alat inkuiri. Berpikir kritis
merupakan suatu kekuatan serta sumber tenaga dalam kehidupan

bermasyarakat dan personal seseorang.

Filsaime (2008) mengutip beberapa definisi berpikir kritis dari beberapa
ahli berikut. Scriven dan Paul (1996) dan Angelo (1995) memandang
berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi,
penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi aktif dan berketerampilan yang
dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh, observasi, pengalaman, refleksi,
penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju kepercayaan
dan aksi. Selain itu, berpikir kritis juga telah didefinisikan sebagai
“berpikir yang memiliki maksud, masuk akal, dan berorientasi tujuan” dan
“kecakapan untuk menganalisis sesuatu informasi dan ide-ide secara hati-
hati dan logis dari berbagai macam perspektif” (Silverman dan Smith,
2002). Secara umum nampak bahwa berpikir kritis yaitu proses intelektual
yang aktif dan penuh dengan keterampilan dalam membuat pengertian atau
konsep, mengaplikasikan, menganalisis, membuat sistesis, dan

mengevaluasi.

Wade (1995) mengidentifikasi delapan karakteristik berpikir kritis,
meliputi: (1) kegiatan merumuskan pertanyaan, (2) membatasi
permasalahan, (3) menguji data-data, (4) menganalisis berbagai pendapat
dan bias, (5) menghindari pertimbangan yang sangat emosional, (6)
menghindari penyederhanaan berlebihan, (7) mempertimbangkan berbagai
interpretasi, dan (8) mentoleransi ambiguitas. Beyer (1995) menjelaskan

karakteristik yang berhubungan dengan berpikir kritis berikut.
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Watak (dispositions)

Seseorang yang mempunyai keterampilan berpikir kritis mempunyai
sikap skeptis, sangat terbuka, menghargai sebuah kejujuran, respek
terhadap berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasan dan
ketelitian, mencari pandanganpandangan lain yang berbeda, dan akan
berubah sikap ketika terdapat sebuah pendapat yang dianggapnya baik.
Kriteria (criteria)

Berpikir kritis harus mempunyai sebuah kriteria atau patokan. Untuk
sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu untuk diputuskan
atau dipercayai. Meskipun sebuah argumen dapat disusun dari
beberapa sumber pelajaran, namun akan mempunyai kriteria yang
berbeda. Apabila kita akan menerapkan standarisasi maka haruslah
berdasarkan kepada relevansi, keakuratan fakta-fakta, berlandaskan
sumber yang kredibel, teliti, tidak bias, bebas dari logika yang keliru,
logika yang konsisten, dan pertimbangan yang matang.

Argumen (argument)

Argumen adalah pernyataan atau proposisi yang dilandasi oleh data-
data. Keterampilan berpikir kritis akan meliputi kegiatan pengenalan,
penilaian, dan menyusun argumen.

. Pertimbangan atau pemikiran (reasoning)

Kemampuan ini adalah untuk merangkum kesimpulan dari satu atau
beberapa premis. Prosesnya akan meliputi kegiatan menguji hubungan
antara beberapa pernyataan atau data.

Sudut pandang (point of view)

Sudut pandang adalah cara memandang atau menafsirkan dunia ini,
yang akan menentukan konstruksi makna. Seseorang yang berpikir
dengan kritis akan memandang sebuah fenomena dari berbagai sudut
pandang yang berbeda.

Prosedur penerapan kriteria (procedures for applying criteria)
Prosedur penerapan berpikir kritis sangat kompleks dan prosedural.

Prosedur tersebut akan meliputi merumuskan permasalahan,
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menentukan keputusan yang akan diambil, dan mengidentifikasi

perkiraan-perkiraan.

Ada 13 indikator karakter berpikir kritis yang dikembangkan Ennis (1985,
dalam Costa, 1985), berikut.

1.

2
3.
4

2 N

11.
12.

13.

Mencari pertanyaan jelas dari teori dan pertanyaan.

. Mencari alasan.

Mencoba menjadi yang teraktual.

. Menggunakan sumber-sumber yang dapat dipercaya dan

menyatakannya.

Menjelaskan keseluruhan situasi.

Mencoba tetap relevan dengan ide utama.
Menjaga ide dasar dan orisinil di dalam pikiran.
Mencari alternatif.

Berpikiran terbuka.

. Mengambil posisi (dan mengubah posisi) ketika bukti-bukti dan

alasan-alasan memungkinkan untuk melakukannya.

Mencari dokumen-dokumen dengan penuh ketelitian.

Sepakat dalam suatu cara yang teratur dengan bagian-bagian dari
keseluruhan kompleks.

Peka terhadap perasaan, pengetahuan, dan kecerdasan orang lain.

Ennis (1985), mengelompokkan indikator aktivitas berpikir kritis ke dalam

lima besar aktivitas berikut, yang dalam prakteknya dapat bersatu padu

membentuk sebuah kegiatan atau terpisah-pisah hanya beberapa indikator

saja.

a.

Memberikan penjelasan sederhana, yang berisi: memfokuskan
pertanyaan, menganalisis pertanyaan dan bertanya, serta menjawab
pertanyaan tentang suatu penjelasan atau pernyataan.

Membangun keterampilan dasar, yang terdiri atas mempertimbangkan
apakah sumber dapat dipercaya atau tidak dan mengamati serta

mempertimbangkan suatu laporan hasil observasi.
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c. Menyimpulkan, yang terdiri atas kegiatan mendeduksi atau
mempertimbangkan hasil deduksi, meninduksi atau
mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat serta menentukan nilai
pertimbangan.

d. Memberikan penjelasan lanjut, yang terdiri atas mengidentifikasi
istilah-istilah dan definisi pertimbangan dan juga dimensi, serta
mengidentifikasi asumsi.

e. Mengatur strategi dan teknik, yang terdiri atas menentukan tindakan

dan berinteraksi dengan orang lain.

Indikator-indikator yang dikemukakan oleh para ahli di atas dapat
dilakukan dengan menggunakan universal intellectual standars.
Pernyataan ini diperkuat oleh pendapat Paul (2000) dan Scriven (2000)
dalam Achmad (2007) yang menyatakan, bahwa pengukuran keterampilan
berpikir kritis dapat dilakukan dengan menjawab pertanyaan: "Sejauh
manakah siswa mampu menerapkan standar intelektual dalam kegiatan
berpikirnya". Universal inlellectual standars adalah standardisasi yang
harus diaplikasikan dalam berpikir yang digunakan untuk mengecek
kualitas pemikiran dalam merumuskan permasalahan, isu-isu, atau situasi-

situasi tertentu.

The Statewide History-social science Assesment Advisory commitee
(Kneedler dalam Costa, 1985) mengemukakan langkah berpikir kritis
seperti disalin Wahidin (2008), yang dapat dikelompokkan menjadi tiga
langkah: pengenalan masalah masalah (defining/clarifying problems),
menilai informasi (judging informations) dan memecahkan masalah atau
menarik kesimpulan (solving problems/drawing conclusion). Secara
sederhana, Wolcott dan Lynch (1997) mendeskripsikan langkahlangkah
memulai proses berpikir kritis di sekolah. Siswa hendaknya memulai
proses berpikir kritis dengan langkah 1 dan dengan latihan beralih menuju

langkah 2 serta jenjang selanjutnya (Tabel 2.)
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Tabel 2. Langkah Proses Berpikir Kritis

Langkah 1 = Mengidentifikasi masalah, informasi yang relevan dan
semua dugaan tentang masalah tersebut. Ini termasuk
kesadaran akan kemungkinan adanya lebih dari satu
solusi.

Langkah 2 Mengeksplorasi interpretasi dan mengidentifikasi
hubungan yang ada. Ini termasuk mengenali
bias/prasangka yang ada, menghubungkan alasan yang
terkait dengan berbagai alternatif pandangan dan
mengorganisir informasi yang ada sehingga menghasilkan
data yang berarti.

Langkah 3 Menentukan prioritas alternatif yang ada dan
mengkomunikasikan kesimpulan. Ini termasuk proses
menganalisis dengan cermat dalam mengembangkan
panduan yang dipakai untuk menentukan faktor, dan
mempertahankan solusi yang terpilih.

Langkah 4  Mengintegrasikan, memonitor dan menyaring strategi
untuk penanganan ulang masalah. Ini termasuk
mengetahui pembatasan dari solusi yang terpilih dan
mengembangkan sebuah proses berkelanjutan untuk
membangkitkan dan menggunakan informasi baru.

2.4 Materi Pokok
Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami
sistem pengukuran, energi alternatif, ekosistem, bioteknologi,
keanekaragaman hayati, struktur atom, reaksi kimia, hukum-hukum dasar
kimia, dan perubahan iklim sehingga responsif dan dapat berperan aktif
dalam memberikan penyelesaian masalah pada isu-isu lokal dan global.
Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan
yang berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Materi pokok
yang digunakan pada penelitian ini adalah materi Perubahan Iklim kelas 10
pada kurikulum Merdeka. Perubahan iklim merujuk pada perubahan
jangka panjang dalam suhu dan pola cuaca global yang disebabkan oleh
faktor alami maupun aktivitas manusia. Aktivitas manusia, terutama
pembakaran bahan bakar fosil, deforestasi, dan perubahan penggunaan
lahan, telah memperburuk efek rumah kaca yang menyebabkan pemanasan

global. Gas rumah kaca (GRK), seperti karbon dioksida (CO:), metana
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(CHa4), dan nitrogen oksida (N20), berperan penting dalam meningkatkan
suhu rata-rata bumi. Dampak dari perubahan iklim ini mencakup kenaikan
permukaan laut, perubahan pola curah hujan, cuaca ekstrem yang semakin

sering terjadi, serta ancaman terhadap ekosistem dan kesehatan manusia.

Salah satu upaya untuk mengatasi perubahan iklim adalah dengan
mengurangi emisi GRK melalui transisi ke energi terbarukan dan
penerapan kebijakan pengelolaan sumber daya alam yang lebih
berkelanjutan. Perubahan iklim juga mengharuskan setiap individu dan
komunitas untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian lingkungan,
seperti dengan mengurangi konsumsi energi fosil, mengurangi sampah,
serta mendukung kebijakan yang ramah lingkungan. Oleh karena itu,
materi ini memiliki tujuan pembelajaran dan indikator tujuan pembelajaran

yang terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. CP, TP, dan Indikator Tujuan Pembelajaran Materi Perubahan
Iklim

Elemen Capaian Pembelajaran

Pada akhir fase E, peserta didik
menerapkan pemahaman IPA untuk
Pemahaman Biologi mengatasi permasalahan berkaitan
dengan perubahan iklim. Melalui
pembelajaran ini, peserta didik
diharapkan memiliki kemampuan
untuk memahami, responsive, dan
dapat berperan aktif dalam
memberikan penyelesaian masalah-
masalah pada isu-isu lokal dan global.
Kemampuan tersebut antara lain
mengamati, mempertanyakan dan
memprediksi, merencanakan dan
melakukan penelitian, memproses dan
menganalisis data dan informasi,
mengevaluasi dan merefleksi, serta
mengkomunikasikannya.

Tujuan Pembelajaran Indikator Tujuan Pembelajaran
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Melakukan penyelidikan
untuk mengetahui pencegahan
agar tidak terjadinya
perubahan iklim

Menemukan penyebab perubahan
iklim di daerah sekitar, nasional,
maupun global.

Menganalisis factor penyebab
perubahan iklim

Menjelaskan proses terjadinya
perubahan iklim

Mendeteksi dampak perubahan
iklim.

Menentukan Solusi untuk
mengatasi perubahan iklim.
Menghasilkan gagasan mengenai
Upaya mengatasi permasalahan
yang timbul akibat perubahan
iklim.

Mengkomunikasikan hasil
penyelidikan melalui presentasi di
depan kelas

Elemen

Capaian Pembelajaran

Keterampilan Proses

1.

Mengamati

Peserta didik mengamati fenomena
ilmiah dan mencatat hasil
pengamatannya dengan
memperhatikan karakteristik dari
objek yang diamati untuk
memunculkan pertanyaan yang
akan diselidiki.

Mempertanyakan dan
memprediksi

Peserta didik mengidentifikasi
pertanyaan dan permasalahan yang
dapat diselidiki secara ilmiah.
Peserta didik menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki
dengan pengetahuan baru untuk
membuat prediksi.
Merencanakan dan melakukan
penyelidikan

Peserta didik merencanakan
penyelidikan ilmiah dan
melakukan langkah-langkah
operasional berdasarkan referensi
yang benar untuk menjawab
pertanyaan. Peserta didik
melakukan pengukuran atau
membandingkan variabel terikat
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dengan menggunakan alat yang
sesuai serta memperhatikan kaidah
ilmiah.

4. Memproses, menganalisis data dan
informasi
Peserta didik menafsirkan
informasi yang didapatkan dengan
jujur dan bertanggung jawab.
Menganalisis menggunakan alat
dan metode yang tepat berdasarkan
data penyelidikan dengan
menggunakan referensi rujukan
yang sesuai, serta menyimpulkan
hasil penyelidikan.

5. Mengevaluasi dan refleksi
Peserta didik mengidentifikasi
sumber ketidakpastian dan
kemungkinan penjelasan alternatif
dalam rangka mengevaluasi
kesimpulan, serta menjelaskan
cara spesifik untuk meningkatkan
kualitas data. Menganalisis
validitas informasi dan
mengevaluasi pendekatan yang
digunakan untuk menyelesaikan
masalah dalam penyelidikan.

6. Mengomunikasikan hasil
Peserta didik mengomunikasikan
hasil penyelidikan secara
sistematis dan utuh, ditunjang
dengan argumen ilmiah
berdasarkan referensi sesuai
konteks penyelidikan

2.5 Kerangka Berpikir
Pada abad ke-21, bersamaan dengan berkembangnya teknologi dan
informasi seseorang khususnya dalam dunia pendidikan dituntut untuk
memiliki empat keterampilan salah satunya berpikir kritis. Kemampuan
berpikir kritis akan menjadikan peserta didik dalam belajar dan berinovasi

yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model

pembelajaran yang dalam pelaksanaannya menghadapkan peserta didik
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pada permasalahan dunia nyata. Selain itu, peserta didik juga diarahkan
sampai menemukan gagasan atau solusi terhadap permasalahan yang ada.
Pada tahap awal PBL, peserta didik akan di orientasikan pada masalah
sehingga dari permasalahan tersebut peserta didik akan diberikan ruang
untuk mengidentifikasi masalah yang disajikan. Dalam tahap identifikasi
peserta didik harus bertukar informasi bekerjasama dengan anggota

kelompok.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Perubahan Iklim yang
membahas tentang konsep pengertian, gejala dan fakta yang menyebabkan
perubahan iklim. Pada saat ini telah terjadi beberapa fenomena yang
disebabkan oleh pemanasan global yang dapat memperburuk keadaan
bumi. Oleh karena itu, materi ini dapat dikaitkan dengan cara membuat
suatu infografis yang berisikan informasi pemecahan masalah bagaimana
cara mengatasi perubahan iklim dan memerlukan pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif untuk mengetahui fenomena yang terjadi di
sekitarnya. Dalam melakukan penyelidikan peserta didik akan ditekankan
untuk berinteraksi sehingga akan terjalin komunikasi dengan peserta didik
lainnya serta siswa dianjurkan untuk membaca e-modul dalam
mempermudah pengerjaan infografis. PBL berbantuan e-modu/ membantu
peserta didik dalam memahami dan berpikir secara kritis peserta didik
untuk mengidentifikasi masalah, menemukan alternatif-alternatif rumusan
dan juga solusi permasalahan. Oleh karena itu, penelitian penerapan model
Problem Based Learning yang diduga dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis peserta didik.
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FAKTA: HARAPAN:

1. Pembelajaran yang digunakan 1. Pembelajaran yang di terapkan
tidak menggunakan model menggunakan model
Problem Based Learning. pembelajaran Problem Based

2. Peserta didik masih memiliki Learning
kemampuan berpikir kritis 2. Meningkatkan kemampuan
yang rendah berpikir kritis peserta didik

3. Media pembelajaran kurang 3. Menggunakan media
bervariasi pembelajaran yang bervariasi

4. Peserta didik yang kurang aktif 4. Peserta didik menjadi aktif
dalam pembelajaran. dalam pembelajaran.

’

TUJUAN
1. Kemampuan peserta didik meningkat
2. Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran

v

SOLUSI:
Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media E-
Modul pada Materi Perubahan Iklim pada kelas Eksperimen

;

HASIL
Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media E-Modul pada
Materi Perubahan Iklim berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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2.6 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) berbantuan media e-modul terhadap kemampuan berpikir
kritis.

H; : Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning

(PBL) berbantuan media e-modul terhadap kemampuan berpikir kritis.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 di

SMA Gajah Mada Bandar Lampung

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta
didik kelas X di SMA Gajah Mada Bandar Lampung tahun pelajaran
2024/2025. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Dalam penelitian ini kelompok yang ditetapkan sebagai
sampel adalah kelas X7 berjumlah 31 peserta didik sebagai kelas
eksperimen, dan kelas X1 berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas

kontrol sehingga jumlah keseluruhan sampel 61 peserta didik.

3.3 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian Eksperimental Semu (quasy
experiment) dengan desain Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group
Design. Pada metode penelitian Nonequivalent Control Group Design
kelompok eksperimen dan control tidak dipilih secara acak (Sugiyono.,
2022:79). Peneliti memberikan perlakuan kepada kelompok kelas
eksperimen menggunakan pembelajaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan media E-Modul sedangkan kelompok kelas

kontrol menggunakan pembelajaran dengan metode diskusi yang biasa
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digunakan oleh guru. Desain penelitian menggunakan Desain Pretes-
Postes Kelompok Non-ekuvalen sehingga kedua kelas dijadikan subjek
dalam penelitian. Desain pada penelitian ini memiliki struktur sebagai
berikut:

Tabel 4. Pretest Posttest Nonequivalent Control Group Design

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E Y1 X1 Y2
K Y1 X2 Y2

(Sumber : Hasnunidah, 2017)

Keterangan :

E = Kelas Eksperimen

K = Kelas Kontrol

X1 = Pembelajaran dengan model Problem Based Learning Berbantuan
Media E-Modul

X2 = Pembelajaran dengan metode diskusi

Y1 = Pretest

Y2 = Posttest

3.4 Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri atas tiga tahap, yaitu pra-penelitian, pelaksanaan
penelitian, dan tahap akhir penelitian. Adapun langkah-langkah dari
tahap tersebut yaitu sebagai berikut :
1) Pra-penelitian
a) Melakukan wawancara pada guru Biologi kelas X untuk
mengetahui permasalahan dalam kegiatan pembelajaran dan
memperoleh informasi mengenai kemampuan berpikir kritis
peserta didik.
b) Membuat perangkat pembelajaran berupa ATP, Modul, LKPD,
dan Media Pembelajaran
¢) Membuat instrumen evaluasi yaitu soal pretest-posttest untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik, dan membuat
angket digunakan untuk untuk mendapatkan data validasi

perangkat pembelajaran



d) Melakukan uji validasi kepada dosen ahli

e) Melakukan uji validitas dan uji coba instrumen kepada peserta
didik kelas lain di luar sampel.

f) Menganalisis hasil uji instrumen

g) Melakukan revisi jika terdapat instrumen yang tidak valid

2) Penelitian

Kegiatan yang telah dilakukan pada tahap penelitian adalah :

a) Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kontrol untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum diberi
perlakuan.

b) Memberikan perlakuan pembelajaran menggunakan model PBL
berbantuan E-Modul bpada kelas eksperimen dan perlakuan
pembelajaran diskusi pada kelas kontrol.

¢) Memberikan pretest-postes pada kelas eksperimen dan kontrol
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah

diberi perlakuan.

3) Pasca Penelitian

a) Mengolah data hasil penelitian yang telah dilakukan pada
tahap pelaksanaan penelitian seperti hasil tes awal (pretest),
hasil tes akhir (posttest), soal tes untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis, serta angket tanggapan peserta didik.

b) Melakukan analisis terhadap seluruh hasil data penelitian yang
telah didapatkan.

¢) Menyimpulkan hasil analisis data, serta menyusun laporan

penelitian.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
Jenis dan teknik pengumpulan data yang telah dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Data

28



29

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif.
Data kuantitatif yaitu berupa data kemampuan berpikir kritis yang
diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Data kualitatif dalam penelitian
ini adalah angket respon peserta didik terhadap penggunaan model

Problem Based Learning dengan bantuan media E-Modul.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Data Kuantitatif
Teknik pengumpulan data kuantitatif pada penelitian ini berupa tes
kemampuan berpikir kritis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes dalam bentuk essay. Tes diberikan kepada peserta didik
baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol. Data hasil belajar
pada kelas eksperimen dan kontrol dikumpulkan dengan pretest dan
posttest. Nilai pretest diperoleh pada pertemuan pertama setiap
kelas, sedangkan nilai posttest diperoleh pada akhir pertemuan
setiap kelas. Materi yang digunakan sebagai dasar pembuatan tes

adalah materi perubahan iklim kelas X .

Teknik perskoran hasil tes menggunakan rumus sebagai berikut:
=2 x 100
N

Keterangan:

S = Nilai yang dicari

R = Jumlah skor dari item soal yang dijawab benar

N = Jumlah skor maksimum dari tes (Purwanto., 2008: 112).

b. Data Kualitatif
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data kualitatif yang
digunakan terhadap penggunaan model Problem Based Learning
didapatkan menggunakan angket respon peserta didik dengan skala
penilaian guttman. Skala guttman merupakan skala pengukuran
suatu penelitian yang akan didapatkan jawaban tegas, yaitu “ya-

tidak”™, “positif-negatif”, “benar-salah”, “pernah-tidak”, dan lain-lain
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(Sugiyono, 2019). Jawaban Ya diberi skor 1 dan jawaban Tidak
diberi skor 0 dengan persentase jawaban yang akan dihitung dengan

rumus sebagai berikut.

frekuensi tanggapan (f)

x 100

Presentase tanggapan (%) =
cse S¢ ggap (/0) jumlah peserta didik

(Pranatawijaya., dkk: 2019: 129)

c. Dokumentasi
Pada peneltian ini, dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan
data jumlah peserta didik, serta foto-foto untuk melihat bagaimana

proses belajar peserta didik selama penelitian.

3.6 Uji Prasyarat Intrusmen Penelitian
a. Uji Validitas

Suatu penelitian dikatakan valid apabila data yang dikumpulkan sesuai
dengan data yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti.
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data tersebut memiliki kemampuan untuk mengukur
variabel yang sebenarnya perlu diukur. Validitas dalam konteks ini
mengacu pada sejauh mana instrumen penelitian dapat mengukur apa
yang seharusnya diukur secara akurat dan konsisten. Dengan kata lain,
instrumen yang valid memberikan jaminan bahwa data yang diperoleh
melalui pengukuran dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk
mendukung kesimpulan penelitian (Sugiyono, 2013: 121). Uji validitas
dapat dilakukan dengan menggunakan perhitungan korelasi bivariate
antara skor masing-masing variabel dengan skor total pada IBM SPSS
26. Hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan dengan melihat
pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas yang

dihasilkan dari perhitungan.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merujuk pada tingkat keandalan atau ketepatan suatu

instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Uji
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Reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik A/pha Cronbach
dengan bantuan IBM SPSS. Menurut Arikunto (2010) soal dikatakan
reliabel jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05. Instrumen
yang baik memiliki kemampuan untuk menghindari bias atau sifat
tendensius yang dapat mempengaruhi responden untuk memilih
jawaban tertentu. Dalam hal ini, instrumen yang reliabel dapat
diandalkan untuk menghasilkan data yang akurat dan sesuai dengan
kenyataan, bahkan jika diambil berulang kali. Dengan demikian,
reliabilitas merupakan indikator keandalan instrumen penelitian, yang

dapat dipercaya karena dapat diandalkan (Arikunto, 2006:170).

Tabel 5. Kriteria Reliabilitas Instrumen Tes

Nilai Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

Sumber : Riyani dkk (2017: 63)

3.7 Teknik Analisis Data
1. Perhitungan Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Data hasil tes kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan mengolah
data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Analisis data hasil
tes dilihat saat pretest dan posttes. Adapun teknik penskoran nilai tes

adalah sebagai berikut :
S= R X 100%
= A

Keterangan:

S : nilai yang diharapakan (dicari)

R : jumlah skor dari soal yang dijawab benar

N : jumlah skor maksimal dari tes Diadaptasi dari Purwanto dalam
(Safira, dkk., 2018: 47).

Peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik ditunjukan

melalui N-gain, yaitu selisih antara skor pretest dan skor posttest. Uji



N-gain digunakan untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh dari
penerapan model pembelajaran (Sasmita & Harjono, 2021: 347).

Rumus N-gain yang digunakan sebagai berikut:

) skor posttest — skor pretest
N — Gain = X 100%
skor maks — skor pretest

Tabel 6. Kriteria rata-rata nilai N-Gain

Rata-rata N-Gain Score Kategori
(g)=0,7 Tinggi
0,3<(g)<0,7 Sedang
(2)<0,3 Rendah
(g)<0 Gagal

Kemudian data hasil pretest, posttest dan n-gain dianalisis

menggunakan uji T. Sebelum uji T dilakukan uji prasyarat dilakukan
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terlebih dahulu, meliputi uji normalitas dan uji homogenitas dari data

yang ada.
Adapun uraiannya sebagai berikut:
a. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diambil

dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak (Arikunto, 2006).
Data yang akan diuji yaitu data kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan kriteria uji taraf signifikansi 0,05. jika signifikansi
lebih besar dari 5% (0.05) data dinyatakan berdistribusi normal.
1) Hipotesis

Ho = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi = Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal.
2) Kriteria Pengujian

Jika sig. > a (0,05) maka HOo diterima yaitu sampel berasal dari

populasi berdistribusi normal.
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Jika sig. < a (0,05) maka Hy ditolak yaitu sampel berasal dari

populasi berdistribusi tidak normal.

b. Uji homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama (Arikunto, 2006). Pada penelitian ini terdapat
dua kelompok yang berbeda, yaitu eksperimen dan kontrol,
sehingga uji homogenitas yang digunakan adalah uji Levene Test
dengan bantuan SPSS versi 26 pada taraf signifikasi 5% atau o =
0.05.
1) Hipotesis
Ho: Varians dari data pretest dan posttest bersifat homogen
Hi :Varians dari data pretest dan posttest tidak bersifat
homogen
2) Kiriteria Uji
Jika Fhiung < Fiavel atau probabilitasnya > 0,05 maka Ho diterima
Jika Fhiung > Fraber atau probabilitasnya < 0,05 maka Ho ditolak
(Sudjana, 2005).

2. Uji hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada aspek kognitif antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menggunakan SPSS Statistic Version26 yaitu uji statistik /ndependent
Sample T-Test untuk uji dua arah (two tailed), jika data berdistribusi
normal dan homogen, namun apabila data tidak berdistribusi normal dan
atau tidak homogen maka melakukan uji statistika dengan uji U Mann-
Whitney dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan Uji Normalitas dan
Ujihomogenitas, instrumen soal bersifat normal sehingga uji hipotesis
pada penelitian ini dilakukan menggunakan Uji Independent Sample T-

Test.
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1) Hipotesis
Ho : Tidak terdapat pengaruh model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan media E-Modul dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.
Hi : Terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media E-Modul dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

2) Kriteria Uji
Jika Sig. (2-tailed) > a. (0,05) maka Hy diterima
Jika Sig. (2-tailed) < a. (0,05) maka Ho ditolak

Effect Size

Uji Effect size dilakukan untuk mengukur besar pengaruh
penerapan model Problem based learning (PBL) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Variabel-variabel yang
terkait biasanya berupa variabel respon, atau disebut juga variabel
independen dan variabel hasil (outcome variable), atau sering
disebut variabel dependen (Santoso, 2010). Untuk menghitung

effect size, digunakan rumus Cohen’s sebagai berikut:

d= Meanexp — Meancont
- SDcont

Keterangan

d : Nilai Effect size

Meanexp : Mean (rerata) kelompok eksperimen.
Meancont : Mean (rerata) kelompok kontrol.
Sdcont : Simpangan baku kelompok kontrol.

Tabel 7. Kriteria Interpretasi Nilai Cohen’s

Effect size Interpretasi
Efektivitas
0<d<0,2 Kecil
0,2<d< Sedang
0,8
d>0,8 Besar

Sumber: (Lovakov, 2021)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

1.

Terdapat perngaruh yang signifikan pada penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan media
e-modul terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
perubahan iklim. Hasil N-Gain kelas eskperimen memperoleh nilai
0,51 (sedang) sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai 0,20
(rendah). Nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen yang
sebelumnya mendapatkan nilai 51,25 mengalami peningkatan pada
posttest dengan nilai 76,70. Sedangkan hasil effect size pada penelitian
ini adalah 1,81 dengan interpretasi besar.

Angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran PBL dengan
bantuan media e-modul dapat diterima dengan baik oleh peserta didik
terlihat pada hasil angket tanggapan peserta didik memperoleh nilai
rata-rata 94,90%. Siswa menyukai pembelajaran PBL dengan bantuan
media e-modul karena dapat memudahkan mereka dalam memahami

pembelajaran perubahan iklim.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

menyarankan beberapa hal berikut:

1. Implementasi penggunaan model pembelajaran PBL berbantuan e-

modul perlu adanya persiapan dalam mendesain LKPD dan juga media

pembelajaran yang akan digunakan dengan memperhatikan
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ketercapaian kompetensi dasar, kebutuhan peserta didik dan sebisa
mungkin dibuat menarik serta mudah dipahami peserta didik.

. Penelitian ini dapat dilanjutkan oleh peneliti lain yang ingin
mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengkaji lebih dalam
hubungan antara model pembelajaran PBL berbantuan e-modul dengan
kemampuan berpikir kritis sehingga dapat memperoleh hasil penelitian

yang lebih baik.
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